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Abstrak

Karang merupakan hewan benthos sesil, maka ekspresi hidupnya seperti laju pertumbuhan merupakan cerminan

kondisi lingkungan dimana karang tersebut hidup. Untuk mengamati laju pertumbuhan karang digunakan

metode yang berkenaan dengan tinjauan ke belakang (restropektif). Laju pertumbuhan masing-masing dari

karang  Porites dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa: di Pulau Cemara Kecil berkisar 5,38 – 17 mm/th.

Pada kedalaman 3 m di Pulau Cemara Kecil bagian Barat adalah 14,88 mm/th dan 11,77 mm/th di Pulau

Cemara Kecil bagian Timur. Pada kedalaman 10 m di Pulau Cemara Kecil laju pertumbuhan P. lutea adalah

12,38 mm/th di bagian barat dan 6,45 mm/th di bagian timur. Laju pertumbuhan pada kedalaman 3 m

cenderung lebih tinggi daripada kedalaman 10 m. Laju pertumbuhan Pulau Cemara Kecil bagian barat

mempunyai laju pertumbuhan yang cenderung lebih tinggi daripada bagian timur.

Kata kunci : Laju Pertumbuhan, Porites lutea, Pulau Cemara Kecil

Abstract

Corals are sessile benthic animals, so their life expression, such on their growth rate was indicate of environmental

condition where corals life. The study is a survey research, while coral growth rate was examined with

restropective method, and descriptive analysis use table and graph. The growth rates each of Porites rom the

result of observation in Cemara Kecil Island are beetwen 5,38-17 mm/year. At 3 metres depth west side of

Cemara Kecil Island are 14,88 mm/year and 11,77 mm/year at east side of Cemara Kecil Island. At 10 metres

depth in Cemara Kecil Island, growth rates of Porites lutea  are 12,38 mm/year at west side and 6,45 mm/

year at east side. Growth rate at 3 metres depth is higher than 10 metres depth. The west side of Cemara

Kecil Island have growth rate higher than east side.

Key words : Growth rate, Porites lutea, Cemara Kecil Island

Pendahuluan

Terumbu karang merupakan ekosistem yang khas

terdapat di daerah tropis. Ekosistem ini mempunyai

produktivitas yang tinggi. Komponen biota terpenting

di suatu terumbu karang adalah hewan karang batu

(stony coral), hewan yang tergolong ordo Scleractinia

yang kerangkanya terbuat dari bahan kapur. Ekosistem

terumbu karang ditandai dengan perairan yang selalu

hangat dan jernih, produktif dan kaya CaCO
3 
(kapur).

Terumbu karang juga merupakan tempat hidup bagi

berbagai biota laut tropis Iainnya sehingga terumbu

karang memiliki keanekaragaman jenis biota sangat

tinggi dan sangat produktif, keanekaragaman biota di

terumbu karang dengan bentuk dan warna yang

beranekaragam pula menjadikan terumbu karang

merupakan panorama di dasar laut yang sangat indah

(Suharsono, 1996).

Menurut Tomascik et al. (1997) koloni massive

genus Porites (seperti Porites lutea, Porites lobata)

adalah karang penting dalam menyusun terumbu

karang di Kepulauan Indonesia. Lebih lanjut menurut

Suharsono (1996) karang Porites mempunyai sebaran

yang Iuas dan tersebar di seluruh Indonesia. Hal ini

disebabkan karang Porites merupakan karang yang

mampu hidup pada berbagai kondisi Iingkungan

seperti pada daerah yang memiliki ragam variasi

dalam sedimentasi tinggi, daerah yang mempunyai

fluktuasi salinitas yang tinggi (Morton, 1990).

Disamping itu, genus Porites dapat hidup pada

berbagai macam habitat seperti pada daerah yang

berbatu, berpasir, dan pada pecahan karang (Sakai dan

Yamazato, 1986).

Sebagai ekosistem yang sangat produktif

pengelolaan terumbu karang secara lestari dan

berkesinambungan sangatlah penting artinya. Usaha

konservasi terumbu karang membutuhkan suatu

pengetahuan tentang pertumbuhan karang khususnya

laju pertumbuhannya (Buddemeier dan Kinzie, 1976).
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Abstrak

Studi pola arus dan kelimpahan karang Pocillopora damicornis telah dilakukan di Pulau Panjang, Jawa Tengah

(60 34’ 30" LS 1100 37’ 45" BT). Pengukuran arus ini dilakukan di sisi selatan dan utara Pulau Panjang setiap

jam pada tanggal 21-24 Oktober 2004 sewaktu musim planulasi karang. Kelimpahan karang diukur dengan

metode transek kuadrat 4X4 m, sedangkan kelimpahan planula-larva diketahui melalui penarikan jaring plankton

(zoo) di dua sisi pulau. Studi penempelan anakan karang dilakukan dengan memasang spat kolektor dari

lempengan batu alam 15X15 cm di dua sisi pulau selama 2 bulan. Pola arus di Pulau Panjang menunjukkan

kesamaan dengan pola pasang surut dan terdapat perbedaan pola arus antara sisi utara dan selatan pulau.

Pola pergerakan arus di perairan Pulau Panjang merupakan subsistem arus utama di semenanjung Muria,

dimana di sisi selatan arus bergerak ke arah Timurlaut dan ketika mendekati perairan pantai Pulau Panjang

akan terpecah alirannya, yaitu ada yang mengarah ke selatan (berbelok ke Timur atau ke Tenggara), dan satu

lagi mengarah utara (sebagian ada yang lurus ke arah Timurlaut, dan sebagian berbelok ke Utara atau Barat

atau ke Timur). Pola arus pada musim planulasi karang P. damicornis kemungkinan telah mempengaruhi

kelimpahan karang di P. Panjang. Kelimpahan karang dan larva karang rata-rata masing-masing sebesar 0,56

koloni/m2 dan 26,59 ± 2,47 individu/100 m3 di sisi selatan sedangkan di sisi utara pulau sebesar 0,15 koloni/

m2 dan 11,31± 0,47 individu/100 m3. Tingginya kelimpahan karang dan larva karang di sisi selatan pulau

diduga akibat pola arus di telah mempertahankan larva di perairan yang ditandai oleh keberhasilan rekruitmen

di sisi selatan sehingga wilayah ini berperan sebagai larval trap.

Kata kunci : pola arus, planulasi, kelimpahan karang, Pocillopora damicornis, P. Panjang, Jawa Tengah

Abstract

Current pattern and abundant of scleractinian coral Pocillopora damicornis were studied in Panjang Island,

Central Java (60 34’ 30" S 1100 37’ 45" E). Current measurements, quadrates transect (4X4m) surveys, plankton

tows and corals recruitment were conducted in both southern and northern sites of Panjang Island. Between

21 and 24 October 2004 (during planulation period), the time series of current were measured at the both

site of Panjang Island. The current data were plotted in velocity and vector. The current pattern in Panjang

Island is compatible with tidal current. Maximum velocity of current occurs during outgoing tide in the

southern site, however during low tides current velocity is minimal. Inversely, in the northern site, maximum

velocity occurs during incoming tide but minimum velocity occurs in outgoing tide. Tidal current which may

run over the study reefs during outgoing tide by changing direction to eastern and south-eastern in the

leeward (southern site). The circulation might have trapped larvae in the leeward reefs (southern) long

enough to account for higher numbers recruits in southern. That was indicated that both planula-larva and

adult of P. damicornis in southern site was denser than that in the northern site. The density of planula-larva

and adult of coral were 26.59 ± 2.47 individu/100 m3 and 0.56 colony/m2 in the southern while in the

northern site were 11.31± 0.47 individu/100 m3 and 0.15 colony/m2 respectively.  We inferred that tidal

current may influence the dispersal of coral larvae in Panjang Island.

Key words : current pattern, planula-larva, coral abundant, Pocillopora damicornis, P. Panjang, Central Java
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